SARI
Fani Adi Nugroho 2012. Pengaruh latihan menggiring bola menggunakan rintangan dan tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring pada pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Tegal 2012.
Permasalahan dalam penelitian ini : 1) Apakah ada pengaruh menggiring bola menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola pada Pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012, 2) Apakah ada pengaruh latihan menggiring bola tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola pada Pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012, 3) Manakah yang lebih baik antara latihan menggiring bola menggunakan rintangan dan tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola pada Pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui pengaruh latihan menggiring bola menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola pada Pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012, 2) Mengetahui pengaruh latihan menggiring bola tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola pada Pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012, 3) Mengetahui latihan mana yang lebih baik antara latihan menggiring bola menggunakan rintangan dan tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola pada Pemain KU 15 SSB Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pemain KU 15 yang terdaftar dalam Sekolah Sepakbola (SSB) Daya Cipta Anak Bangsa Kota Tegal Tahun 2012 berjumlah 470 pemain. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling sebanyak 30 pemain. Variabel penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu kecepatan menggiring bola, sedangkan variabel bebas yaitu latihan menggiring bola menggunakan rintangan dan tanpa menggunakan rintangan. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan eksperimen. Metode analisis menggunakan rumus t-test.
Hasil perhitungan data pre-test dan post-test kelompok eksperimen diperoleh thitung = 5,622 > ttabel = 2,145, berarti ada pengaruh hasil menggiring menggunakan rintangan. Hasil perhitingan data pre-test dan post-test kelompok kontrol diperoleh thitung = 4,253 > ttabel = 2,145, berarti ada pengaruh hasil menggiring tanpa menggunakan rintangan. Perhitungan data post-test pada kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh thitung = 5,581 > ttabel = 2,145, dengan demikian terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan menggiring bola menggunakan rintangan dan tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola dengan pengaruh yang paling baik diberikan oleh latihan menggiring bola menggunakan rintangan.
Simpulan penelitian ini berarti latihan menggiring bola menggunakan rintangan lebih baik dari pada latihan menggiring bola tanpa menggunakan rintangan terhadap kecepatan menggiring bola. Oleh karena itu penulis dapat mengajukan saran : 1) dalam melatih kecepatan menggiring bola sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rintangan, 2) bagi pelatih dapat pula memberikan latihan menggiring bola tanpa menggunakan rintangan dalam porsi yang sedikit untuk sekedar memberikan variasi latihan agar kegiatan latihan menggiring bola tidak terkesan monoton dan membosankan.

